
BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

I .  Didalam kedua buku yang saya gunakan sebagai data untuk bab analisis ini 

terdapat 47 kata giongo dan gitaigo. Dan menggunakan bentuk XYXY 

(pengulangan) dan variasi bentuk XYri(to)/XYtto 

2. Perbedaan pokok antara giongo dan gitaigo yaitu, giongo adalah kata yang 

menerangkan bunyi sedangkan gitaigo adalah kata yang menerangkan keadaan. 

3. Sebuah kata dapat dikatakan sebagai giongo atau gitaigo dalam suatu kalimat 

tergantung pada subjek yang menggunakannya, apakah ia ingin menonjolkan suatu 

keadaan yang sedang berlangsung ataukah ia ingin menonjolkan bunyi yang 

muncul dari kegiatan yang sedang berlangsung. 

4. Giongo gitaigo berasal dari variasi adverbia, verba, adjektiva dan nomina. 

5. Giongo gitaigo dengan bentuk XYXY digunakan untuk mengekspresikan gerakan 

yang terjadi secara terus-menerus. Sedangkan kata dengan bentuk XYri(to) atau 

XYtto, digunakan untuk mengekspresikan gerakan yang terjadi hanya satu kali. 
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6. Kata giongo dalam kalimat yang terdapat dalam penelitian ini dapat juga 

menggambarkan keadaan karena suatu keadaan dapat menimbulkan suatu bunyi. 

Sedangkan kata gitaigo belum tentu bisa menggambarkan bunyi karena tidak 

semua keadaan bisa menimbulkan bunyi. 

7. Dalam penelitian ini kata yang menerangkan keadaan lebih banyak daripada kata 

yang menerangkan bunyi. 
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